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ORINEWS.id – Gagasan Presiden Prabowo Subianto bahwa Indonesia
harus  kembali  memiliki  sistem  Politik  yang  khas  Indonesia
mendapat dukungan dari Anggota DPR RI sekaligus Wakil Ketua
Umum Partai Golkar Bambang Soesatyo.

Karena  sistem  politik  di  Indonesia  memiliki  keunikan
tersendiri dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia.

“Saat ini sistem politik Indonesia cenderung berbiaya mahal
dan  ‘menghalalkan’  money  politics,”  kata  Bamsoet,  sapaan
Bambang  Soesatyo,  dalam  keterangannya,  Minggu  16  Februari
2025.

Untuk itu, perlu adanya perbaikan menyeluruh terhadap sistem
politik nasional. Khususnya dalam hal penyelenggaraan Pemilu
agar  sesuai  dengan  sila  ke-4  Pancasila,  Kerakyatan  yang
dipimpin  oleh  hikmat  kebijaksanaan  dalam  permusyawaratan
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perwakilan.

“Gagasan Presiden Prabowo tentang perlunya sistem politik yang
khas Indonesia bukan sekadar wacana, melainkan sebuah refleksi
mendalam atas tantangan dan kebutuhan bangsa,” kata Bamsoet.

Indonesia sebagai negara dengan keragaman budaya, agama, dan
etnis yang tinggi, kata Bamsoet, memerlukan sistem politik
yang tidak hanya mengadopsi model demokrasi Barat, tetapi juga
mencerminkan  nilai-nilai  lokal  yang  telah  mengakar  dalam
budaya bangsa.

Dengan memadukan nilai-nilai lokal, kepentingan nasional, dan
tantangan global, sistem politik ini dapat menjadi solusi bagi
banyak masalah yang dihadapi Indonesia saat ini.

Bamsoet menambahkan, biaya politik yang mahal dan maraknya
praktik money politics tidak hanya merugikan calon pemimpin
yang  memiliki  integritas,  tetapi  juga  merusak  kepercayaan
publik terhadap proses demokrasi.

Menurut survei dari Lembaga Survei Indonesia (LSI), sekitar 60
persen rakyat menganggap praktik politik uang sebagai salah
satu  masalah  utama  dalam  Pemilu.  Hal  ini  tidak  hanya
mencederai  nilai-nilai  demokrasi,  tetapi  juga  menghalangi
partisipasi  yang  fair  dari  semua  lapisan
masyarakat.[source:rmol]
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